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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan keberlanjutan terhadap
kepercayaan nasabah non-Muslim pada KCP Bank Sumut Syariah HM. Yamin, Medan.
Urgensi penelitian ini terletak pada semakin pentingnya praktik keberlanjutan yang tidak
hanya berorientasi pada kepatuhan regulasi, tetapi juga pada pembangunan hubungan
jangka panjang dengan nasabah dari beragam latar belakang. Pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif dengan metode total sampling, melibatkan seluruh 45
responden non-Muslim yang fercatat sebagai nasabah aktif. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis dengan regresi linier sederhana menggunakan bantuan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebijakan keberlanjutan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat kepercayaan nasabah, dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 21,084
(p < 0,001). Selain itu, nilai R? sebesar 0,912 mengindikasikan bahwa 91,2% variasi
kepercayaan nasabah dapat dijelaskan oleh penerapan kebijakan keberlanjutan. Temuan
ini menegaskan bahwa strategi keberlanjutan, seperti fransparansi, tanggung jawab sosial,
dan tata kelola yang etis, memiliki peranan penting dalam membangun kepercayaan
linfas agama pada institusi perbankan syariah. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat
literatur mengenai peran keberlanjutan dalam konteks keuangan Islam, sementara secara
praktis memberikan rekomendasi bagi manajemen bank syariah untuk memperluas
komunikasi dan implementasi kebijakan keberlanjutan secara konsisten.
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Pendahuluan

Perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan
bahwa pada akhir tahun 2024, total aset perbankan syariah nasional mencapai angka
Rp?80,30 triliun, yang menandakan adanya peningkatan sebesar 9,88% dibandingkan
tahun sebelumnya. Selain itu, pangsa pasar perbankan syariah juga bertambah menjadi
7.72% dari total sektor perbankan di Indonesia, menggambarkan bahwa keberadaan
perbankan syarioh semakin diterima dan berkembang di tengah persaingan industri
keuangan nasional. Peningkatan tersebut tidak hanya menggambarkan kemajuan internal
dari sektor keuangan syariah, tetapi juga mencerminkan tfumbuhnya kesadaran
masyarakat terhadap sistem keuangan yang berasaskan prinsip Islam, seperti keadilan,
keterbukaan, dan larangan riba. Menariknya, fren ini fidak hanya terbatas pada komunitas
Muslim, melainkan juga mulai menjangkau masyarakat non-Muslim yang melihat
perbankan syariah sebagai alternatif sistem keuangan yang lebih etis, fransparan, dan
bertanggung jawab secara sosial (Raihan et al., 2024).
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Fenomena meningkatnya partisipasi nasabah non-Muslim dalam menggunakan
layanan perbankan syariah merupakan realitas yang menarik untuk dikaji. Penelitian yang
dilakukan oleh (Hariyana & Arsyianti, 2020) di Kota Semarang menemukan adanya
peningkatan jumlah nasabah non-Muslim yang tertarik menggunakan layanan bank
syariah. Hal ini menjadi indikasi bahwa prinsip-prinsip etika dalam keuangan syariah seperti
keadilan, anti-riba, dan bagi hasil memiliki daya tarik universal yang melampaui sekat-sekat
keagamaan. Prinsip ini semakin kuat apabila dikaitkan dengan nilai-nilai keberlanjutan
yang kini menjadi perhatian global (Supardi et al., 2023). Senada dengan itu, penelitian
(Hadzig & Ismiyanti, 2022) menegaskan bahwa faktor seperti lokasi, promosi, dan produk
lebih memengaruhi persepsi nasabah non-Muslim dibandingkan religiusitas, yang
memperkuat penfingnya pendekatan etis dan praktis dalam membangun inklusi lintas
agama.

Penelitian ini dipilih untuk mengkaji dua isu utama yang semakin krusial dalam konteks
pengembangan perbankan syariah: keberlanjutan (sustainability) dan inklusi lintas agama.
Pemilihan fokus pada nasabah non-Muslim berangkat dari fakta bahwa meskipun terdapat
peningkatan ketertarikan dari kalangan ini terhadap bank syariah, masih  minim
pemahaman mengenai faktor-faktor yang benar-benar memengaruhi  tingkat
kepercayaan mereka (lzzi et al., 2024). Salah satu faktor yang patut ditelusuri lebih jauh
adalah kebijakan keberlanjutan bank yang mencakup dimensi sosial, lingkungan, dan tata

kelola (ESG: Environmental, Social, and Governance) serta bagaimana kebijokan tersebut
diterima dan dipersepsikan oleh nasabah non-Muslim (Rifai & Wijaya, 2021).

Kepercayaan atau frust menjadi elemen yang sangat penting dalam menjalin
hubungan antara pihak perbankan dan para nasabah, terutama pada bank syariah yang
tidak hanya menyediakan produk keuangan, tetapi juga mengedepankan nilai-nilai moral
dan spiritual. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji apakah kebijakan berkelanjutan
yang diterapkan oleh bank syarioh dapat memperkuat kepercayaan masyarakat,
terutama dari kelompok non-Muslim yang selama ini bukan menjadi target utama dari
pasar bank syarioh (Madaniah Nasution Andini & Suprayitho Eko, 2022). Hal ini juga
diperkuat oleh hasil riset (Puspita, 2024) yang menunjukkan bahwa faktor utama yang
memengaruhi minat non-Muslim untuk menggunakan layanan perbankan syariah adalah
kepercayaan dan sikap. Ini menjadi indikasi bahwa pendekatan keberlanjutan dan nilai-

nilai etis yang dijunjung oleh bank syariah mampu menciptakan nilai tambah dalam
membangun interaksi yang melampavui batas agama.

Kebijokan keberlanjutan dalam konteks perbankan mencakup strategi yang
mendukung praktik bisnis ramah lingkungan (misalnya pengurangan penggunaan kertas
dan energi), pemberdayaan sosial (seperti pembiayaan UMKM dan program CSR), serta
tata kelola yang baik (good corporate governance). Dalam sistem keuangan Islam, prinsip
keberlanjutan sejalan dengan nilai-nilai maqgashid syariah yakni menjaga kehidupan, harta,
dan kesejahteraan umat. Oleh karena itu, idealnya bank syariaoh mengintegrasikan
keberlanjutan sebagai bagian tak terpisahkan dari strategi bisnis dan komunikasinya (Sukti
& Aliansyah, 2023).

Namun dalam kenyataannya, sebagian besar inisiatif keberlanjutan di bank syariah
masin  bersifat normatif dan belum terukur dampaknya terhadap persepsi serta
kepercayaan publik, terutama dari kelompok non-Muslim. Penelitian (Nurhaya, 2024)
terhadap mahasiswa non-Muslim di Universitas Jambi menunjukkan bahwa meskipun
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pemahaman terhadap prinsip syariah belum mendalam, praktik etika dan transparansi
mendorong ferciptanya rasa percaya terhadap bank syariah. Sementara itu, (Mawarti,
2024) mengemukakan bahwa pelaksanaan CSR sebagai bagion dari  strategi
keberlanjutan terbukti mampu membentuk citra positif yang mendorong loyalitas dan
kepercayaan nasabah, termasuk dari kalangan non-Muslim.

Hingga saat ini, studi mengenai keterkaitan antara kebijakan keberlanjutan dengan
kepercayaan nasabah non-Muslim di sektor perbankan syariah masih sangat terbatas.
Beberapa penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti persepsi nasabah Muslim terhadap
keberlanjutan (Kurnia & Tripalupi, 2021), sementara aspek kepercayaan dari perspektif non-
Muslim masih belum menjadi fokus utama. (Sanjaya, 2022), misalnya, menekankan
pentingnya etika dan tata kelola dalam pencapaian keberlanjutan, tetapi belum secara
eksplisit mengkaji bagaimana elemen-elemen tersebut diteriemahkan dalam membangun
kepercayaan nasabah non-Muslim secara konkret.

Kesenjangan ini menjadi penting untuk diisi karena bank syariah fidak hanya dituntut
untuk patuh terhadap prinsip agama, tetapi juga menjadi lembaga yang inklusif, adaptif,
dan responsif terhadap nilai-nilai universal seperti keberlanjutan dan tanggung jawab
sosial. Kajian ferkini belum banyak mengeksplorasi bagaimana persepsi dan loyalitas
nasabah non-Muslim  dibentuk oleh keberadaan dan implementasi  kebijakan
keberlanjutan, khususnya di tingkat unit layanan seperti Kantor Cabang Pembantu (KCP),

yang memiliki kedekatan langsung dengan nasabah (Paputungan et al., 2022).

Kantor Cabang Pembantu (KCP) Bank Sumut Syariah HM. Yamin di Medan memiliki
posisi strategis dalam memperluas inklusi keuangan syariah, terutama di kawasan padat
penduduk dan pusat kegiatan ekonomi kota. Indikasi meningkatnya minat dari kalangan
non-Muslim terhadap layanan perbankan syariaoh mulai terlihat, selaras dengan
pertumbuhan signifikan aset dan pembiayaan Bank Sumut Syariah secara umum yang
mencapai Rp4,03 triliun dan Rp2,81 friliun pada tahun 2024. Namun, observasi awal
menunjukkan bahwa sebagian nasabah non-Muslim belum sepenuhnya memahami atau
merasakan manfaat dari inisiatif sosial dan lingkungan seperti program tanggung jawab
sosial, efisiensi energi, serta pelibatan masyarakat lokal (Hotdiana et al., 2023). Hal ini
menimbulkan pertanyaan mendasar: sejauh mana kebijakan keberlanjutan yang diusung
bank syariah mampu memengaruhi dan membangun kepercayaan dari nasabah non-
Muslimg. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk menjawab tantangan
tersebut dan dapat memberikan kontribusi strategis dalam membentuk pendekatan
komunikasi, pengembangan produk, dan tata kelola bank yang lebih inklusif dan berdaya
saing. Hasiinya diharapkan tidak hanya memperkaya literatur akademik, tetapi juga
menjadi rujukan praktis dalam merumuskan kebijokan keuangan syariah berbasis bukti
yang responsif terhadap kebutuhan lintas agama.

Kajian Teori
Teori Keberlanjutan (Sustainability Theory)

Menurut Goodland, konsep keberlanjutan mengedepankan keseimbangan antara
kapasitas lingkungan, pertumbuhan ekonomi, dan kesejahteraan sosial untuk menjamin
pemenuhan kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan hak generasi
mendatang (Dewi et al., 2023). Dalam konteks bank syariah, konsep ini diterapkan melalui
integrasi prinsip ESG (Environmental, Social, and Governance) yang sejalan dengan
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Magqasid al-Shariah, yakni menjaga dan meningkatkan kesejahteraan umat secara
menyeluruh. Pendekatan Triple Bottom Line (TBL) yang mempertimbangkan aspek
keuntungan (profit), kemanusiaan (people), dan lingkungan (planet) menjadi kerangka
kerja yang tepat guna memastikan bahwa operasional bank syariah tidak hanya
berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga memiliki tanggung jowab sosial dan
ekologis (Fushshilat et al., 2022).

Dalam implementasinya, perbankan syariah turut berkontribusi dalam mendukung
agenda pembangunan berkelanjutan melalui pembiayaan yang ramah lingkungan
(green financing), pemberdayaan kelompok masyarakat yang kurang terlayani (social
inclusion), serta pelaksanaan prinsip tata kelola yang jujur, terbuka, dan beretfika.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, bank syariah diwajibkan untuk
beroperasi dengan mengedepankan prinsip kehati-hatian serta menjalankan  praktik
ekonomi demokratis, demi tercapainya keadilan sosial dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh (Dewi et al., 2023). Bank syariah juga memiliki peran
strategis dalam menyalurkan pembiayaan yang ramah lingkungan dan mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), bank syariah juga dituntut mampu
mengelola risiko operasional secara berkelanjutan. Artinya, peran bank syariah fidak
semata-mata sebagai institusi keuangan, tetapi juga sebagai motor penggerak dalam
mewujudkan pembangunan ekonomi yang merata dan berkesinambungan (Andatu,
2021).

Teori Triple Bottom Line (TBL)

Triple Bottom Line, atau yang sering disingkat TBL, merupakan sebuah pendekatan
yang menekankan bahwa keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya diukur dari segi
keuntungan finansial (profit) semata, melainkan juga dari dampak sosial yang dihasilkan
bagi masyarakat (people) serta komitmen perusahaan dalam menjaga kelestarian
lingkungan (planet). Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh John Elkington pada tahun
1998 lewat bukunya yang berjudul Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line of 21st
Century Business (Hidayat, 2024). Dalam penerapannya, TBL mendorong perusahaan agar
tidak hanya fokus pada keuntungan ekonomi saja, tetapi juga memperhatikan aspek sosial
dan tanggung jawab lingkungan yang menjadi landasan bagi keberlanjutan bisnis itu
sendiri. Ketiga pilar ini saling terkait dan bersama-sama membentuk pondasi utama dalam
menjalankan bisnis yang berkelanjutan. Di Indonesia, konsep TBL sudah banyak
diintegrasikan ke dalam program corporate social responsibility (CSR) dan sejumlah studi
terkini membuktikan bahwa penerapan TBL mampu memperkuat daya saing perusahaan
dengan cara menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan
(Risma, 2024).

Kepercayaan Nasabah

Kepercayaan nasabah merupakan fondasi utama dalam dunia perbankan,
terbentuk secara bertahap melalui pengalaman dan interaksi yang relevan (April et al.,
2023). Kepercayaan ini penting karena menciptakan rasa aman dalam bertransaksi dan
mendorong loyalitas terhadap lembaga keuangan. Colquitt, Lepine, dan Wesson (2009)
mendefinisikan kepercayaan sebagai kerelaan untuk berserah diri kepada oftoritas
berdasarkan harapan positif terhadap findakan yang diambil. McKnight, Choudhury, dan
Kacmar (2002) memandang kepercayaan nasabah sebagai konsep multifaset yang
mencerminkan persepsi atas kompetensi dan karakter lembaga, sementara Sumarwan
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(2004) menyebutnya sebagai keyakinan bahwa suatu produk memiliki atribut tertentu yang
sesuai dengan harapan nasabah (Utama & Murti, 2021).

Terkait aspek-aspek kepercayaan, Colquitt et al. (2007) mengemukakan tiga indikator
utama: competence (kemampuan), character (nilai moral dan konsistensi tindakan), dan
benevolence (niat baik kepada pihak yang mempercayai). Robbins (2003) menambahkan
lima aspek lainnya, yaitu integrity (kejujuran), competence (keahlian teknis), consistency
(keandalan), loyalty (kesetiaan), dan openness (keterbukaan informasi). Keseluruhan aspek
ini menunjukkan bahwa membangun kepercayaan nasabah tidak hanya berfokus pada
kualitas layanan, tetapi juga pada integritas, konsistensi, dan keterbukaan bank dalam
menjalin hubungan jangka panjang dengan nasabah (Hutubessy et al., 2024).

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Konsep Teori Legitimasi pertama kali dikenalkan oleh Dowling dan Pfeffer pada tahun
1975. Teori ini berlandaskan pada gagasan bahwa setiap organisasi, termasuk perusahaan
maupun institusi keuangan seperti bank syariah, akan selalu berusaha untuk memperoleh
dan mempertahankan penerimaan dari publik. Dengan kata lain, keberlangsungan suatu
organisasi sangat dipengaruhi oleh sejauh mana masyarakat menerima keberadaannya
secara sosial. Cara yang dilakukan adalah dengan menyesuaikan kebijakan, findakan,
dan operasional mereka agar selaras dengan nilai-nilai, norma sosial, dan ekspektasi
masyarakat atau pihak-pihak yang berkepentingan. Legitimasi dianggap sebagai faktor
penting karena menjadi landasan bagi keberlangsungan operasional dan dukungan
publik ferhadap lembaga tersebut. Dalam konteks perbankan syariah di Indonesia,
memperoleh legitimasi berarti menunjukkan bahwa seluruh kegiatan bank dijalankan
sesudi prinsip-prinsip syariah serta memenuhi harapan masyarakat Muslim, misalnya
dengan menerapkan fransparansi laporan keuangan dan keterbukaan informasi yang
relevan. Langkah-langkah ini diyakini dapat membangun keyakinan masyarakat bahwa
bank syariah beroperasi sesuai hukum dan nilai-nilai Islam (Adianto et al., 2021).

Kerangka Berpikir

Instrumen penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu sustainability (X) sebagai variabel
independen dan trust (Y) sebagai variabel dependen. Instrumen variabel sustainability
diadaptasi dari konsep Triple Bottom Line yang dikembangkan oleh Elkington (1997), serta
disesuaikan dengan indikator Environmental, Social, and Governance (ESG) yang banyak
digunakan dalam penelitian terkini mengenai praktik keberlanjutan di sektor perbankan
(Fatemi, Glaum, & Kaiser, 2018; Global Reporting Initiative, 2020). Instrumen ini kemudian
dimodifikasi agar sesuai dengan konteks perbankan syariah dan nasabah non-Muslim,
dengan mempertahankan figa dimensi utama yaitu lingkungan, sosial, dan tata kelola.
Sementara itu, instrumen variabel trust diadaptasi dari model kepercayaan yang
dikemukakan oleh Mayer, Davis, dan Schoorman (1995) serta Morgan dan Hunt (1994),
yang mengukur kepercayaan berdasarkan tiga aspek utama yaitu kemampuan (ability),
integritas (integrity), dan kepedulian (benevolence).

Instfrumen penelitian ini diadaptasi dengan memperhatikan konteks penelitian, yaitu
nasabah non-Muslim pada perbankan syariah. Tahapan adaptasi dilakukan melalui
beberapa langkah. Pertama, dilakukan studi literatur untuk mengidentifikasi indikator
utama variabel sustainability dan trust dari penelitian terdahulu serta standar internasional,
kemudian indikator tersebut dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian. Kedua, dilakukan
penyesuaian redaksional dengan mengganti istilah yang dianggap terlalu teknis menjadi
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lebih mudah dipahami responden. Misalnya, istilah corporate social responsibility (CSR)
diganti menjadi “kegiatan sosial” dan governance diganti menjadi “tata kelola.” Ketiga,
dilakukan diskusi kelompok kecil (focus group discussion/FGD) dengan dosen pembimbing
dan praktisi perbankan untuk menilai kesesuaian butir dengan kondisi lapangan. Keempat,
instrumen diuji melalui uji coba terbatas (try out) kepada sejumlah kecil responden yang
memiliki karakteristik mirip dengan sampel penelitian. Hasil uji coba digunakan untuk

memperbaiki bahasa, kejelasan, serta memastikan reliabilitas awal instrumen.

Instrumen penelitian ini menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur tingkat
persetujuan responden terhadap setiap pernyataan, dengan kategori 1 = sangat fidak
setuju, 2 = tidak setuju, 3 = nefral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju.

Daftar butir instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas sepuluh
pernyataan untuk variabel sustainability dan sepuluh pernyataan untuk variabel frust. Butir
variabel sustainability meliputi aspek Lingkungan (Environmental) seperti * dan “Bank
memiliki perhatian terhadap dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya.” Pada
dimensi sosial, butir meliputi: “"Saya merasa Bank Sumut Syariah transparan dalam
penggunaan dana untuk kegiatan sosial” dan “Saya percaya bahwa bank ini mendukung
pemberdayaan masyarakat sekitar” dan “Saya merasa program keberlanjutan bank
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat” dan “Bank aktif dalam kegiatan sosial yang
melibatkan berbagai kalangan agama” dan “Saya merasa bahwa kebijokan bank
mendorong kesetaraan dan inklusivitas”. Sedangkan pada dimensi tata kelola
(Governance), butir terdiri dari; “Saya mengetahui bahwa Bank Sumut Syariah memiliki
program keberlanjutan” dan “Saya percaya bank ini memiliki kebijakan ekonomi yang
bertanggung jowab” dan “Bank menyediakan informasi yang cukup tentang kegiatan
keberlanjutan mereka”.

Sementara itu butir variabel trust terdiri dari sepuluh pernyataan yang mengacu pada
tiga dimensi utama. Pada dimensi Kemampuan (Ability), butir pernyataan meliputi; “Saya
percaya bahwa bank ini kompeten dalam mengelola dana saya” dan “Saya yakin
pegawai bank memiliki pengetahuan dan keahlian yang baik” dan “Saya yakin bank ini
dapat diandalkan dalam jangka panjang”. Pada dimensi Integritas (Integrity), butir
pernyataan meliputi; “Bank menunjukkan komitmen terhadap prinsip kejujuran dan
transparansi” dan “Bank bersikap adil dan tidak membedakan nasabah berdasarkan
agama” dan “Bank menunjukkan konsistensi antara janji dan tindakan” dan “Saya merasa
bank selalu terbuka dan jelas dalam memberikan informasi”. Sedabgkan pada dimensi
Kepedulian (Benevolence, butir pernyataan meliputi; “Saya merasa nyaman bertransaksi
di bank ini sebagai nasabah non-Muslim” dan “Saya percaya bahwa bank ini benar-benar
peduli pada kesejahteraan nasabah” dan “Saya merasa loyal terhadap bank ini karena
pelayanan dan prinsipnya”. Oleh karena itu berikut ditampilkan kerangka berpikir
penelitian ini:

Kebijakan Berkelanjutan Kepercayaan Nasabah
(Sustainability) ¥ Non-Muslim
(X) (Y)

Gambar 1 Kerangka Berpikir
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Implementasi kebijokan keberlanjutan dalam perbankan, yang mencakup aspek
lingkungan, sosial, dan tata kelola, diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan
nasabah, termasuk dari kalangan non-Muslim. Keberlanjutan yang diwujudkan melalui
program ramah lingkungan, kegiatan sosial, serta tata kelola yang transparan memberikan
sinyal positif mengenai komitmen bank terhadap prinsip akuntabilitas dan tanggung
jawab. Hal ini penting karena kepercayaan nasabah tidak hanya dibangun melalui kualitas
layanan, tetapi juga melalui persepsi atas integritas dan kepedulian bank fterhadap
masyarakat dan lingkungannya. Dengan demikian, semakin kuat penerapan sustainability,
semakin finggi pula tingkat kepercayaan nasabah terhadap bank.

Meskipun demikian, kajian literatur menunjukkan bahwa penelitian mengenai
hubungan sustainability dan trust dalam konteks perbankan syariah, khususnya pada
nasabah non-Muslim, masih terbatas. Sebagian besar studi berfokus pada nasabah Muslim
atau pada perbankan konvensional. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu dieksplorasi lebih lanjut, yakni bagaimana kebijakan
keberlanjutan bank syariah dapat memengaruhi kepercayaan nasabah non-Muslim.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menyusun kerangka berpikir bahwa kebijakan
keberlanjutan (X) berperan sebagai faktor yang memengaruhi terbentuknya kepercayaan
(Y) pada nasabah non-Muslim di Bank Sumut Syariah. Hipotesis disusun sebagai jawaban
sementara atas rumusan masalah dan menjadi panduan dalam pengumpulan serta
analisis data.

Hipotesis:

e Hy: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara kebijakan keberlanjutan terhadap
kepercayaan nasabah non-Muslim di KCP Bank Sumut Syariah HM. Yamin.

e H,: Terdapat pengaruh signifikan antara kebijokan keberlanjutan terhadap
kepercayaan nasabah non-Muslim di KCP Bank Sumut Syariah HM. Yamin.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menganalisis
pengaruh kebijakan keberlanjutan terhadap tingkat kepercayaan nasabah non-Muslim
pada KCP Bank Sumut Syariah HM. Yamin. Data penelitian diperoleh dari dua sumber, yaitu:
(1) data primer melalui observasi, penyebaran kuesioner, dan dokumentasi lapangan; serta
(2) data sekunder dari buku, jurnal ilmiah, dan laporan relevan lainnya. Populasi penelitian
adalah seluruh nasabah non-Muslim di KCP Bank Sumut Syariah yang berjumlah 45 orang.
Mengingat populasi relatif kecil dan masih terjangkau, teknik pengambilan sampel

menggunakan fotal sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.

Kriteria inklusi ditetapkan untuk memastikan kesesuaian responden, yakni: (1) tercatat
sebagai nasabah non-Muslim di KCP Bank Sumut Syariah; (2) berstatus aktif dengan aktivitas
transaksi atau penggunaan produk minimal dalam enam bulan terakhir; dan (3) bersedia
berpartisipasi dengan mengisi kuesioner secara sadar. Proses pengumpulan data dilakukan
pada 17-29 April 2025 melalui perekrutan langsung di KCP HM. Yamin dengan bantuan
pihak bank dalam mengidentifikasi daftar nasabah non-Muslim sesuai kriteria. Kuesioner
dibagikan secara tatap muka maupun melalui kontak yang tersedia, sehingga seluruh
populasi yang memenuhi kriteria dapat terwakili.

Analisis data menggunakan SPSS versi 23 dengan tahapan: uji deskriptif, uji validitas
dan reliabilitas instrumen, serta uji asumsi klasik (normalitas dan heteroskedastisitas). Analisis
utama dilakukan dengan regresi linier sederhana untuk mengukur pengaruh variabel
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independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji-t dan
koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan kebijakan inklusif di Bank Sumut Syariah dalam upaya memperkuat
kepercayaan nasabah, khususnya dari kalangan non-Muslim.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian
Gambaran Umum KCP Bank Sumut Syariah HM. Yamin

KCP Bank Sumut Syariah HM. Yamin merupakan salah satu unit operasional Bank
Sumut Syariah yang berlokasi di Jalan HM. Yamin, Medan. Kantor cabang ini dipilih sebagai
objek penelitian karena memiliki nasabah non-Muslim yang cukup signifikan dibandingkan
cabang lainnya, yaitu sebanyak 45 orang nasabah. Kondisi ini relevan dengan fokus
penelitian yang menelaah hubungan antara kebijokan keberlanjutan (sustainability) dan
tingkat kepercayaan (trust) nasabah non-Muslim. Dengan demikian keberadaan KCP ini
tidak hanya merepresentasikan layanan keuangan berbasis syariah di Sumatera Utara,
tetapi juga menjadi konteks penting untuk memahami bagaimana praktik keberlanjutan
bank dapat memengaruhi kepercayaan nasabah dari kelompok non-Muslim.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas merupakan tahap penting untuk memastikan bahwa alat pengumpulan
data seperti angket benar-benar mampu mengukur hal yang memang ingin diteliti. Tujuan
dari uji ini adalah agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjowabkan dan hasil
penelitian menjadi kredibel. Cara pengujian validitas biasanya dilakukan dengan
mengkorelasikan tiap butir pertanyaan terhadap skor total menggunakan rumus Pearson
Product Moment. Jika nilai korelasinya (r-hitung) lebih besar dari nilai r-tabel, maka item
tersebut dinyatakan valid. Analisis validitas dilokukan dengan membandingkan nilai r-

hitung dengan r-tabel, di mana semakin tinggi nilai korelasi, maka item tersebut dianggap

semakin valid.
Tabel 1 Hasil Uji Validitas
Variabel ltem r hitung r tabel Keterangan

] 0,450 0,294 Valid

2 0,352 0,294 Valid

3 0,574 0,294 valid

4 0,442 0,294 Valid

) 5 0418 0,294 Valid
Keﬁfg‘gtﬁgn) 6 0,337 0,294 Valid
(Sustainability) —~Z 0,586 0.294 valid
X 8 0,402 0,294 Valid

9 0,425 0,294 Valid

10 0,400 0,294 Valid

K 0,482 0,294 Valid

12 0,432 0,294 Valid

13 0,375 0,294 Valid

14 0,608 0,294 Valid

15 0,471 0,294 Valid
Kepercayaan 16 0,425 0,294 Valid
Nasabah 17 0,532 0,294 Valid
(Y) 18 0,498 0,294 Valid
19 0,363 0,294 Valid

20 0,495 0,294 Valid
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Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, semua item pertanyaan memperoleh
nilai r-hitung yang melebihi nilai r-tabel. Ini menandakan bahwa seluruh butir soal dalam
instrumen penelitian telah memenuhi standar validitas dan sah digunakan sebagai alat
pengukur data. Dengan demikian, pernyataan yang tercantum daloam kuesioner sudah
layak untuk mengukur variabel yang menjadi fokus penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi atau keandalan dari alat ukur yang
dipakai dalom penelitian. Intinya, uji ini melihat sejouh mana instrumen dapat
menghasilkan data yang stabil dan tidak berubah jika digunakan berulang kali dalam
kondisi yang sama. Dengan demikian, instrumen yang reliabel dapat dipercaya dan fidak
memberikan hasil yang acak atau tidak konsisten. Dalam penelitian kuantitatif, uji reliabilitas
lazim dilakukan dengan menilai nilai Cronbach’s Alpha. Instrumen dianggap reliabel jika
nilai Cronbach’s Alpha minimal 0,60 atau lebih. Semakin tinggi nilai alpha, makin bagus

pula tingkat keandalan instrumen tersebut.

Tabel 2 Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Aloha
Alpha Tingkat Reliabilitas

0,005.d 0,20 Kurang Reliabel
>0,205.d 0,40 Agak Reliabel
>0,405.d 0,60 Cukup Reliabel
>0,605.d0,80 Reliabel
>0,805s.d 1,00 Sangat reliabel

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Batas Reliabilitas Keterangan
Kebijakan Keberlajutan
(Sustainability) (X)

0,70 0,60 Reliabel

Kepercayaan Nasabah (Y) 0.85 0,60 Reliabel

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Hal ini menyiratkan bahwa instrumen yang
dipakai cukup andal karena mampu menunjukkan konsistensi yang baik dalam
pengukuran variabel variabel penelitian. Oleh karena itu, alat ukur yang digunakan dapat
dianggap memadai dan dapat dipercaya dalam proses pengumpulan data.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan tahap analisis statistik untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal, yaitu menyebar seimbang di sekitar nilai rata-rata dengan pola kurva
lonceng. Uji ini bertujuan memastikan asumsi dasar statistik terpenuhi agar hasil analisis lebih
valid. Jika data berdistribusi normal, peneliti dapat menggunakan uji parametrik,
sedangkan jika tidak normal, digunakan uji non-parametrik. Dengan demikian, uiji
normalitas penting untuk menentukan metode analisis yang tepat dan menjamin

ketepatan kesimpulan penelitian.
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Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kebijakan Berkelanjutan A15 45 169 972 45 328
Kepercayaan Nasabah
Non-Muslim 148 45 015 964 45 169

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk,
diperoleh bahwa variabel Kebijakan Berkelanjutan memiliki nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,169 dan Shapiro-Wilk sebesar 0,328. Kedua nilai ini lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel Kebijaokan Berkelanjutan
berdistribusi normal. Sementara itu, variabel Kepercayaan Nasabah Non-Muslim
menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,015 (< 0,05) dan Shapiro-Wilk
sebesar 0,169 (> 0,05). Karena jumlah sampel penelitian adalah 45 (n < 50), maka hasil uji
Shapiro-Wilk lebih tepat dijadikan acuan. Berdasarkan uji tersebut, variabel Kepercayaan
Nasabah Non-Muslim memiliki nilai signifikansi 0,169 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pada variabel ini juga berdistribusi normal. Dengan demikian, kedua variabel
dalam penelitian ini berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas untuk dilakukan

Uji parametrik.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas menggunakan scatterplot adalah salah satu  cara dalam
analisis regresi untuk mengecek apakah varians dari residual atau galat tetap konsisten
pada seluruh rentang nilai variabel independen. Heterokedastisitas terjadi jika varians
error tidak stabil atau berubah-ubah, yang bisa menyebabkan hasil regresi menjadi kurang
tepat dan kurang efisien. Tujuan pengujian ini adalah memastikan bahwa data
memenuhi asumsi  homoskedastisitas  yaitu  kondisi dimana  varians  residual konstan.
Dalam metode scatterplot, pemeriksaan dilakukan dengan melihat pola distribusi titik-titik
antara residual standar (ZRESID) dan prediksi standar (ZPRED). Jika titik-fitik tersebar secara
acak tanpa polaseperti garis, kurva, atau pengelompokkan yang melebar di
area tertentu, maka uji ini dianggap memenuhi asumsi homoskedastisitas. Sebaliknya,
jika pola-pola  tertentu terlihat, ada kemungkinan  terjadinya  heterokedastisitas.
Karena hasilnya bersifat visual, peneliti harus cermat dalam mengamati pola fitik-titik

tersebut untuk menilai validitas model regresi.

Scatterplot
Dependent Variable: KEPERCAYAAN NASABAH

° o
° o

Regression Studentized Residual
[
o

T T T T T T T
-4 -3 -2 -1 o 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas

Paradoks: Jurnal limu Ekonomi 8 (4) (2025) | 471



Berdasarkan hasil pengamatan scatterplot, fitik-fitik tersebar secara acak tanpa
terbentuk pola yang jelas atau teratur. Distribusi ini mengindikasikan bahwa residual pada
model menyebar secara merata di seluruh rentang data, yang berarti tidaok ada tando-
tanda heterokedastisitas di model regresi. Dengan demikian, asumsi homoskedastisitas
sudah terpenuhi dan model bisa dianggap valid serta dapat memberikan estimasi yang
efisien.

Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi linier sederhana adalah teknik statistik yang dipakai untuk mengetahui
sejauh mana satu variabel bebas (independen) mempengaruhi satu variabel terikat
(dependen) secara linier. Tujuan utama dari uji ini adalah mengukur seberapa besar
hubungan serta pengaruh variabel independen dalam memprediksi variabel dependen.
Persamaan regresi biasanya ditulis dalam bentuk Y = a + bX, di mana Y adalah variabel
terikat, X adalah variabel bebas, a merupakan konstanta, dan b adalah koefisien regresi.
Interpretasi hasil ditentukan dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) dari uji-t; apabila nilai Sig.
kurang dari 0,05, maka pengaruh variabel bebas dianggap signifikan. Selain itu, nilai R
Square menunjukkan seberapa besar variabel bebas mampu menjelaskan variabilitas

pada variabel terikat.
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
] (Constant) 26.320 .878 29.993 .000
KEBIJAKAN KEBERLAJUTAN
424 .02 .9 21.084 .
(SUSTAINABILITY) 020 55 08 000

a. Dependent Variable: KEPERCAYAAN NASABAH

Dari hasil uji regresi linier sederhana, diperoleh nilai konstanta sebesar 26,320 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Ini berarti jika variabel Kebijakan Keberlanjutan bernilai nol, maka
kepercayaan nasabah diperkirakan sebesar 26,320 dan nilai tersebut signifikan secara
statistik. Koefisien regresi untuk Kebijokan Keberlanjutan adalah 0,424 dengan nilai
signifikansi 0,000, yang menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepercayaan Nasabah. Arfinya, sefiap peningkatan satu unit dalam Kebijakan
Keberlanjutan akan meningkatkan Kepercayaan Nasabah sebesar 0,424. Nilai t sebesar
21,084 semakin menegaskan bahwa hubungan tersebut adalah signifikan secara statistik.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (1)

Uji t adalahsalah satu metode statistik  yang digunakan untuk mengevaluasi
apakah suatu  variabel independen secara parsial memiliki  efek yang signifikan
terhadap variabel dependen dalam sebuah model regresi. Uji ini bertujuan untuk menguiji
hipotesis yang menyatakan apakah koefisien regresi suatu variabel berbeda secara
signifikan dari nol. Artinya, uji t menentukan apakah variabel tersebut benar-benar
memengaruhi variabel yang dijelaskan. Interpretasi uji t didasarkan pada nilai signifikansi
(p-value) yang dihasilkan. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka variabel dinyatakan
memiliki pengaruh  yang signifikan;  sebaliknya jikalebih  besar maka pengaruh
tersebut dianggap  fidak signifikan.  Uji ini  penting untuk  mengetahui seberapa
kuat hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat.
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Berdasarkan hasil uji t pada table 5 di atas, diperoleh nilai t hitung sebesar 21,084
dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi itu lebih kecil daripada 0,05, dapat
disimpulkan bahwa variabel Kebijokan Keberlanjutan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kepercayaan Nasabah. Dengan kata lain, semakin baik penerapan kebijakan
keberlanjutan, semakin tinggi pula fingkat kepercayaan nasabah. Hal ini membuktikan
bahwa hipotesis mengenai adanya pengaruh signifikan antara Kebijokan Keberlanjutan
dan Kepercayaan Nasabah dapat diterima secara statistik.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi, atau yang sering disebut R Square, digunakan untuk
mengukur besarnya proporsi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen dalam model regresi. Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1, yang mana angka
mendekati 1 menunjukkan bahwa model regresi sangat baik dalam menjelaskan variasi
data. Dengan kata lain, R? membantu menilai efektivitas model dalam memprediksi

variabel terikat berdasarkan variabel bebas yang ada.
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R  Std. Error of the

SEELC Square Estimate
1 .955¢ 912 .910 .865
a. Predictors: (Constant), KEBIJAKAN KEBERLAJUTAN
(SUSTAINABILITY)

Pada penelitianini, nilai R didapat sebesar 0,955 yang menunjukkan hubungan sangat
kuat antara Kebijaokan Keberlanjutan dan Kepercayaan Nasabah. Sementara itu, nilai R
Square sebesar 0,912 menandakan bahwa 91,2% variasi dalam Kepercayaan Nasabah
dapat dijelaskan oleh variabel Kebijokan Keberlanjutan. Nilai Standar Error of the Estimate
sebesar 0,865 menunjukkan bahwa tingkat kesalahan prediksi model ini relatif rendah,
sehingga model ini memang mampu memberikan estimasi yang baik terhadap pengaruh
Kebijokan Keberlanjutan terhadap Kepercayaan Nasabah.

Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan di KCP Bank Sumut Syariah HM. Yamin menunjukkan
bahwa kebijakan keberlanjutan berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan
nasabah non-Muslim. Hal ini tercermin dari nilai t sebesar 21,084 dan signifikansi sebesar
0,000, yang jauh di bawah batas 0,05, sehingga hubungan tersebut dianggap sangat
signifikan secara statistik. Nilai korelasi yang tinggi (0,955) dan R Square (0,212) memperkuat

kesimpulan bahwa Kebijakan Keberlanjutan merupakan faktor utama yang memengaruhi
kepercayaan nasabah.

Temuan ini konsisten dengan penelitian (Wulandari, 2024) yang menyatakan bahwa
kepercayaan menjadi faktor utama dalam menarik minat nasabah non-Muslim terhadap
perbankan syariah. Selain itu, (Agustina, 2024) juga menyebutkan bahwa penerapan
praktik keberlanjutan dan kebijakan ramah lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap
kepuasan serta loyalitas nasabah bank syariah. Penelitian dari NTB menambahkan bahwa
inovasi berkelanjutan di lembaga keuangan syariaoh meningkatkan kesetiaan nasabah,
sehingga aspek keberlanjutan sangat penting dalam membangun kepercayaan dan

pengikatan konsumen terhadap bank syariah.

Kepercayaan nasabah merupakan keyakinan bahwa bank akan memenuhi janji dan
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bertindak sesuai harapan nasabah dalam jangka panjang. Teori kepercayaan
menekankan bahwa kepercayaan terbentuk melalui pengalaman positif, kualitas layanan
yang tinggi, nilai-nilai bersama (shared value), transparansi, dan konsistensi perilaku bank.
Dalam konteks perbankan syariah, penerapan kebijakan keberlanjutan, seperti green
banking dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), memperkuat persepsi integritas
dan komitmen bank terhadap nilai-nilai etis dan keberlanjutan sosial-lingkungan. Penelitian
sebelumnya juga menegaskan bahwa pelaporan keberlanjutan yang fransparan
menumbuhkan kepercayaan investor dan nasabah dengan meningkatkan persepsi
integritas dan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka Panjang.

Dalam kenyataannya, hasil empiris di KCP Bank Sumut Syariach HM. Yamin
menunjukkan bahwa implementasi kebijokan keberlanjutan tidak hanya meningkatkan
kepercayaan nasabah Muslim, tetapi juga nasabah non-Muslim. Hal ini terjadi karena
kebijakan keberlanjutan yang dijalankan bank syariah, seperti efisiensi energi, pembiayaan
ramah lingkungan, dan program sosial, memberikan dampak nyata yang dapat dirasakan
oleh semua segmen nasabah tanpa memandang latar belakang agama. Nasabah non-
Muslim menilai bank syariah yang menerapkan kebijakan keberlanjutan sebagai institusi
yang bertanggung jawab, transparan, dan dapat dipercaya, sehingga mereka merasa

nyaman dan loyal untuk tetap menggunakan layanan bank tersebut.

Simpulan dan Saran

Hasil analisis regresi pada KCP Bank Sumut Syariah HM. Yamin menunjukkan bahwa
kebijokan yang berfokus pada aspek keberlanjutan terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kepercayaan nasabah non-Muslim. Hal ini ditunjukkan oleh nilai uji-t sebesar
21,084 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang jauh di bawah ambang batas 0,05, sehingga
pengaruh tersebut dapat dinyatakan sangat bermakna secara statistik. Selain itu, koefisien
korelasi (R) sebesar 0,955 mengindikasikan hubungan yang sangat kuat antara kebijokan
keberlanjutan dengan tingkat kepercayaan nasabah, sementara nilai  koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,912 mengungkapkan bahwa 91,2% variasi kepercayaan
nasabah dapat dijelaskan oleh implementasi kebijakan keberlanjutan, dengan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Standar error sebesar 0,865 semakin
menunjukkan  bahwa model regresi yang digunakan cukup akurat  dalam

merepresentasikan hubungan antarvariabel.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini memberikan rekomendasi yang dapat
dijadikan acuan oleh manajemen Bank Sumut Syariah maupun lembaga keuangan syariah
lainnya dalam membangun dan memperkuat kepercayaan nasabah, terutama dari
kalangan non-Muslim. Upaya yang dapat dilakukan antara lain memperluas implementasi
kebijakan keberlanjutan yang berdampak nyata, seperti efisiensi energi, pembiayaan
hijau, dan program sosial inklusif. Selain itu, bank perlu menyajikan laporan keberlanjutan
secara terbuka, transparan, dan berkala guna memperkuat persepsi akuntabilitas di mata
nasabah. Langkah lain yang penting adalah memberikan edukasi kepada masyarakat,
termasuk nasabah non-Muslim, mengenai nilai-nilai keberlanjutan yang dijalankan. Dengan
demikian, bank tidak hanya memperkuat citra positif, tetapi juga memperluas jangkauan
pasar melalui kepercayaan yang terbangun secara berkesinambungan.
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